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Tanah lempung sangat mudah bereaksi terhadap air sehingga sifat dari tanah 

lempung dapat berubah-ubah tergantung pada kadar air yang ada. Tanah lempung 

pada kondisi kering akan terjadi penyusutan sedangkan pada kondisi basah tanah 

akan mengalami pengembangan. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan 

pada tanah lempung yang memiliki daya dukung rendah adalah stabilisasi tanah. 

Pada penelitian ini menggunakan Deep Soil Mixing (DSM) yang merupakan salah 

satu metode stabilisasi tanah untuk meningkatkan daya dukung. DSM dilakukan 

dengan membuat kolom tunggal dengan campuran tanah lempung dan 6% abu 

sekam padi pada dimensi tertentu. Kolom DSM dibuat didalam bak berukuran 

(200.100.100) cm. Ada 6 variasi diameter dan panjang kolom DSM, 3 variasi 

dengan diameter sama sebesar 8 cm dan panjang yang beda sebesar (60,67,75) cm, 

serta 3 variasi dengan panjang sama sebesar 75 cm dan diameter yang beda sebesar 

(8,10,12) cm. Pengujian pembebanan dilakukan pada tanah asli dan tanah dengan 

kolom DSM untuk mengetahui nilai daya dukung dari keduanya.Hasil dari 

pengujian menunjukkan kolom dengan diameter dan panjang terbesar memiliki 

nilai daya dukung terbesar yaitu 47,33 kN/m2. Sedangkan kolom DSM dengan 

diameter dan panjang terkecil memiliki nilai daya dukung terkecil ialah 30,67 

kN/m2. Hasil dari nilai BCR (Bearing Capacity Ratio) menyatakan nilai daya 

dukung terbesar terjadi pada kolom DSM berdiameter 12 cm dan panjang 75 cm, 

daya dukung meningkat sebesar 80,51% dari daya dukung tanah asli. Sedangkan 

nilai daya dukung terkecil terjadi pada kolom DSM berdiameter 8 cm dan panjang 

60 cm, daya dukung meningkat sebesar 16,97% dari daya dukung tanah asli.  

Kata Kunci : Tanah Lempung, Deep Soil Mixing,Abu Sekam Padi, Stabilisasi 

Tanah 
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SUMMARY 

THE EFFECT VARIATION OF DIAMETER AND LENGTH DEEP SOIL 

MIXING COLUMN ON BEARING CAPACITY OF CLAY SOIL 

Scientific papers in the form of Final Project, October 2020 

Nadia Agustini; guided by Dr. Ir. Hanafi, M.S dan Ratna Dewi, S.T., M.T. 

Civil and Planning Engineering, Faculty of Engineering, University of Sriwijaya 

xviii + 56 pages, 47 images, 8 tables, 2 attachments 

Clay soil is easily reacted to water so that the characteristic of clay soil can change 

depending on water content. Clay soil in dry condition will be shrinked while in 

wet condition it will be swollen. One of the solution of clay soil that have low 

bearing capacity is soil stabilization. This research used Deep Soil Mixing (DSM) 

which is one of the soil stabilization method to improve bearing capacity of soil. 

DSM was done by making single column of the clay soil and 6% rice husk ash 

(RHA) with a certain dimention. DSM Column was conducted in the box sized 

(210.100.100) cm. There are 6 variation of diameter and length of columns, 3 

variation with same length (L = 75 cm) and different diameter (8, 10, 12) cm and 

also 3 variation with same diameter (d= 8 cm) and different length (60, 67, 75) cm. 

Static load test was done on original soil and soil with DSM column to know 

bearing capacity of the two. The result of the test showed the biggest diameter and 

the longest length of DSM column has maximum bearing capacity which is 47,33 

kN/m2. Meanwhile the smallest diameter and length of DSM column has minimum 

bearing capacity which is 30,67 kN/m2. The result of BCR (Bearing Capacity Ratio) 

showed the maximum bearing capacity occurred at DSM column with a diameter 

12 cm and length 75 cm, it increased 80,51% from the original soil. Whereas the 

minimum bearing capacity occurred at DSM column with a diameter 8 cm and 

length 60 cm, it increased 16,97% from original soil. 

         

Keywords: Clay Soil, Deep Soil Mixing, RHA, Soil Stabilization 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan konstruksi dari tahun ke tahun kian meningkat seiring 

bertambahnya laju pertumbuhan penduduk. Mengingat tanah merupakan salah satu 

komponen penting dalam pembangunan konstruksi, maka diperlukan tanah yang 

dapat menahan beban suatu konstruksi yang berdiri diatasnya. Jenis tanah yang 

sering ditemukan pada suatu pembangunan konstruksi ialah tanah lempung. 

Menurut Das (1995), tanah lempung mengandung mineral-mineral silika tetrahedra, 

aluminium oktahedra, kaolinite, illite, montmorillonite, chlorite, halloysite, 

vermiculite, dan attapulgite. Mineral-mineral yang terdapat pada tanah lempung 

tersebut mudah bereaksi dengan air sehingga sifat dari tanah lempung dapat 

berubah-ubah tergantung pada kadar air yang ada pada tanah tersebut. Jika tanah 

lempung pada kondisi kering akan terjadi penyusutan sehingga timbul retakan pada 

tanah. Sedangkan pada kondisi basah tanah lempung akan mengalami 

pengembangan sehingga daya dukung berkurang dan meningkatnya nilai 

penurunan.  

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan konstruksi pada tanah 

lempung yang memiliki daya dukung rendah adalah dengan stabilisasi tanah. Pada 

dasarnya stabilisasi tanah adalah suatu upaya untuk memperbaiki sifat-sifat tanah 

baik secara kimiawi maupun mekanis. Banyak metode stabilisasi tanah yang telah 

dikembangkan dan diaplikasikan untuk menyelesaikan tanah yang bermasalah, 

salah satunya adalah deep soil mixing yang disingkat dengan DSM. Secara umum 

metode DSM dilakukan dengan mencampurkan tanah dan semen atau pengikat 

(binder) secara langsung di lapangan (cast in situ), membentuk sebuah kolom yang 

biasa disebut sebagai kolom DSM. Kolom yang dihasilkan memiliki daya dukung 

lebih tinggi serta sifat kembang susut dan kompresibilitas lebih rendah jika 

dibandingkan dengan tanah aslinya. 

Penelitian terdahulu mengenai DSM yang dilakukan oleh Pattisina (2019) 

yaitu untuk mengidentifikasi pengaruh variasi diameter dan kolom DSM terhadap 
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daya dukung tanah gambut. Bahan kolom DSM yang digunakan ialah campuran 

tanah lempung dan 6% abu sekam padi. Pemodelan dilakukan pada suatu bak 

berdimensi 100 cm x 100 cm x 140 cm dan 6 variasi berbeda dari 3 kolom dengan 

diameter 3,2 cm dan panjang yang berbeda yaitu 40 cm, 46 cm, 53 cm serta 3 kolom 

dengan panjang yang sama 53 cm dan diameter yang berbeda diantaranya 3,2 cm, 

4,2 cm, 4,8 cm. Hasil dari penelitian ini  menunjukkan bahwa stabilisasi tanah 

gambut dengan metode DSM menggunakan kolom campuran tanah lempung dan 

abu sekam padi dapat meningkatkan nilai daya dukung tanah gambut. Berdasarkan 

penelitian inilah yang mendasari penelitian selanjutnya dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh dari variasi tersebut terhadap nilai daya dukung tanah 

lempung. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, rumusan masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana daya dukung tanah lempung sebelum distabilisasi ? 

2. Bagaimana perbandingan daya dukung pada tanah lempung sebelum dan 

setelah distabilisasi dengan metode DSM ? 

3. Bagaimana pengaruh variasi diameter dan panjang pada kolom DSM 

campuran tanah lempung dan abu sekam padi terhadap daya dukung tanah 

lempung ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian antara lain : 

1. Untuk menghitung daya dukung tanah lempung sebelum distabilisasi. 

2. Untuk mengidentifikasi perbandingan daya dukung pada tanah lempung 

sebelum dan sesudah distabilisasi dengan metode DSM. 

3. Untuk mengetahui pengaruh variasi diameter dan panjang kolom DSM 

terhadap daya dukung tanah lempung. 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian ini mengenai pengaruh variasi diameter dan 

panjang kolom DSM terhadap daya dukung tanah lempung antara lain : 
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1. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik  

Sipil dan Perencanaan Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya. 

2. Sampel tanah yang digunakan pada penelitian adalah sampel tanah terganggu 

yang diambil di daerah Pedamaran, Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Tanah yang ada didalam bak uji dalam kondisi padat dimana memiliki kadar 

air lebih kecil  dari nilai batas plastis. 

4. Bahan kolom DSM yang digunakan ialah campuran tanah lempung dan 6% 

abu sekam padi . 

a. Sampel tanah lempung diambil di daerah Pedamaran, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

b. Limbah abu sekam padi diambil dari daerah Lahat, Sumatera Selatan. 

5. Dimensi bak uji yang digunakan yaitu 2,1 m x 1 m x 1 m. 

6. Dimensi plat pondasi yang digunakan yaitu 15 cm x 15 cm x 2 cm. 

7. Pembebanan yang digunakan menggunakan dongkrak hidrolik. 

8. Kolom DSM yang dimodelkan yaitu kolom tunggal. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian pengaruh variasi diameter dan panjang 

kolom DSM dengan campuran tanah lempung dan abu sekam padi terhadap daya 

dukung tanah lempung ialah sebagai berikut : 

1. PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, dan rencana sistematika penulisan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas landasan teori mengenai topik yang ditinjau pada 

penelitian ini sebagai acuan untuk melaksanakan penelitian. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas metodologi yang digunakan pada penelitian ini yang 

menjelaskan prosedur penelitian yang dilaksanakan serta pengumpulan dan analisis 

data. 

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan hasil pengujian dan pembahasan dari penelitian yang 

sudah dilakukan. 
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5. PENUTUP 

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran dari penelitian yang sudah dilakukan. 

6. DAFTAR PUSTAKA 

Bab ini terdiri dari sumber-sumber yang didapat dari buku maupun literatur 

yang akan dijadikan sebagai referensi pada skripsi ini. 
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